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ABSTRAK 

 

Mar’atus Sholihah, 2016: Strategi Komunikasi Dinas Sosial, Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Miskin 

di Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. 

 

Kecamatan Kabat merupakan salah satu Kecamatan yang mendapatkan 

tanda merah di RKPD Kabupaten Banyuwangi yang mana Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) tinggi dan tingkat kemiskinan tinggi serta indeks pendidikan juga 

rendah. Untuk itu, Kecamatan Kabat memerlukan perhatian yang sangat serius 

dari pemerintah Kabupaten Banyuwangi salah satunya oleh lembaga 

Dinsosnakertran Banyuwangi. Berdasarkan kenyataan yang memprihatinkan ini, 

peneliti tertarik untuk mengangkat fenomena dalam penelitian skripsi yang 

berjudul “Strategi Komunikasi Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Miskin di Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi.” 

Adapun fokus penelitian adalah 1) bagaimana strategi komunikasi yang 

ditetapkan oleh Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Banyuwangi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi? 2) Bagaimana Pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan 

masyarakat miskin yang dilakukan oleh Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi di Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi? 

Sedangkan Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui strategi 

komunikasi yang ditetapkan oleh Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi, 2) peneliti juga ingin mendeskripsikan bagaimana 

pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin yang 

dilakukan oleh Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi di Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi. 

Untuk mengidentifikasikan permasalahan tersebut, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam teknik 

pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi tidak partisipatif, 

wawancara terstruktur. Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling dan snowball sampling. Sedangkan analisis datanya 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dengan tiga langkah, yaitu: 1) Reduksi 

data; 2) Penyajian data; dan 3) Penarikan kesimpulan. Untuk menentukan 

keabsahan data, dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah 1) strategi komunikasi yang 

ditetapkan Dinsosnakertran  dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

miskin di Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi yaitu menjalankan Program 

Keluarga Harapan dengan membentuk pendamping PKH, menentukan peserta 

PKH, memberikan informasi kepada peserta seputar bantuan PKH. 2) 

Pelaksanaan Program Bantuan PKH terdiri dari dua komponen penting yaitu 

komponen pendidikan dengan menyekolahkan anak usia 7-21 tahun dari SD 

sampai SMA dan komponen kesehatan peserta PKH yang terdiri dari ibu 

hamil/melahirkan/nifas/memiliki balita. 


